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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح
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 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض
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 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين 

 عدّة 

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر 

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

V. Vokal Panjang 
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fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

Ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 
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 ditulis la'in syakartum لئن شكرتم 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi huruf 

setelah (el) ditulis huruf kecil. 

 السماء

 الشمس 

Ditulis 

Ditulis 

al-samā 

al-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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Abstrak 

 Kaum Minoritas merupakan kaum yang sangat rawan mendapatkan 

diskriminasi, baik itu diskriminasi dalam kebebasan beragama, diksriminasi sosial, 

atau bahkan diskriminasi hukum. Dalam hal kaitannya akan problem Kaum 

minoritas ini, penulis menawarkan untuk memandang problem ini dalam perspektif 

al-Quran. Hal ini, menjadi sebuah pertanyaan, bagaimana sesungguhnya kitab suci 

umat Islam yang satu ini memandang problem tersebut.  

 Dalam menjawab pertanyaan tersebut, perlu sekiranya memandang 

permasalahan ini melalui sebuah pendekatan tafsir maqashidi. Tafsir Maqāṣidi 

merupakan metode tafsir yang senantiasa berupaya memahami ayat dengan 

mempertimbangkan/ menggali aspek Maqāṣid Syarī’ah (Tujuan-tujuan syariat) 

dan Maqāṣid Al-Qurān (Tujuan-tujuan tertinggi al-Quran).   

Dalam hal kaitannya akan kajian kaum minoritas didalam al Quran, jika kita 

memahami secara mendalam tujuan luhur tertinggi mengapa al-Quran diturunkan, 

maka akan kita dapati bahwa membela kelompok yang dilemahkan merupakan 

salah satu seruan moral yang cukup kuat yang sering ditemukan didalam ayat-

ayatnya.  Salah satu Maqāṣid umum/utama al-Quran adalah menegakan keadilan 

(al-‘adālah) dan menegakan kemanusiaan (al-insāniyyah), salah satu implikasi dari 

penegakan kedua hal tersebut adalah memperjuangkan golongan yang “tidak 

beruntung nasibnya” di bumi ini. Dalam ajaran agama, diterangkan akan wajibnya 

melakukan pembelaan terhadap kaum mustaḍ ’ afīn (orang-orang yang 

dilemahkan), dan kaum minoritas merupakan bagian daripada kategori mustaḍ’

afīn tersebut, ini karena kaum minoritas merupakan kelompok sosial yang memiliki 

nasib yang tidak beruntung dan seringkali dilemahkan oleh lingkungan sekitarnya.  

Terdapat sekian banyak ayat-ayat al-Quran yang mengindikasikan 

pembelaan agama terhadap kelompok minoritas. Kelompok minoritas dari segi 

etnis misalkan, kisah diskriminasi Firaun terhadap bani israil dalam Qs al-Qashash 

3-5 memberikan gambaran kepada umat muslim bahwa allah sangat membenci 

orang-orang yang menindas dan mendiskriminasi sesama manusia, terutama atas 

dasar etnis/ keturunan. Selain membela minoritas etnis, al-Quran juga membela 

minoritas lain, minoritas dari segi status sosial misalnya kelompok budak, mereka 

merupakan kelompok yang secara status sosial selalu direndahkan dan diperlakukan 

secara tidak layak bagi bangsa Arab di abad ke 14 M. Kemudian Allah memberikan 

perintah kepada Nabi Muhammad Saw agar membebaskan mereka -meskipun 

secara tidak langsung- dan juga memberikan kesejahteraan kepada mereka, 

sehingga mereka termasuk pada golongan yang wajib dizakati (mustahik zakāt) (QS 

Maryam: 60) 

Kata kunci: Tafsīr maqāṣid, Maqāṣid Al-Qurān, minoritas, mustaḍ’

afīn  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kaum Minoritas merupakan kaum yang sangat rawan mendapatkan 

diskriminasi, baik itu diskriminasi dalam kebebasan beragama, diksriminasi 

sosial, atau bahkan diskriminasi hukum.  Berbagai bentuk kasus penekanan 

atau pun persekusi sudah tidak terhitung mungkin jumlahnya pada apa yang 

terjadi di bangsa ini. Sebut saja seperti kasus persekusi umat nasrani di 

Medan Labuhan, Medan, kasus pembakaran gereja di aceh singkil, kasus 

pergusuran paksa suku adat Mandobo Papua atau pembakaran masjid pada 

saat idul fithri yang terjadi di Tolikara.  

Tentunya ini hal-hal yang mungkin saja terjadi, mengingat 

masyarakat mayoritas -seringkali dianggap- memegang kendali kuasa yang 

besar, yang kuat dan yang tak terkalahkan, dimana yang sering terjadi  justru 

yang minoritas selalu takut untuk bersuara kepada yang mayoritas. Mereka 

terpaksa harus menyesuaikan diri dan menyenangkan masyarakat 

sekitarnya selama hidup.1  

Dalam hal kaitannya akan problem Kaum minoritas ini, penulis 

menawarkan untuk memandang problem ini dalam perspektif al-Quran. Hal 

 
1 Ahmad Najib Burhani, Menemani Minoritas ; Paradigma Islam tentang Keberpihakan dan 

Pembelaan kepada yang Lemah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019) hal 24 
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ini, menjadi sebuah pertanyaan, bagaimana sesungguhnya kitab suci umat 

Islam yang satu ini memandang problem tersebut. Tentunya al-Quran dalam 

hal ini, dapat menjadi dasar yang kuat dalam kita berpedoman memandang 

suatu permasalahan. Keseluruhan isi al-Qur’an mengandung norma-norma, 

baik hukum maupun moralitas, dan juga tentang peradaban dan sejarah 

kemanusiaan. Oleh karena itu, adalah sebuah kewajaran yang sangat 

beralasan bila di dalam al-Qur’an tidak ada yang tidak didiskusikannya, 

termasuk di dalamnya adalah tentang masalah minoritas. 2  Dalam hal 

kaitanya dengan ini, Allah Swt berfirman : 

“Inilah (al-Quran) suatu keterangan yang jelas untuk semua 

manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 

bertaqwa “ (QS al-Imran : 138) 

Untuk mencapai pada hal tersebut, yakni mencari konsep bagaimana 

al-Quran melindungi kaum minoritas, pertama-tama yang mesti dilakukan 

adalah memahami terlebih dahulu, apakah ada konsep minoritas dalam al-

Quran. Dalam hal ini, mari dilihat secara bersama daripada ayat-ayatnya, 

contohnya ayat-ayat kisah, ayat-ayat sosial, ataupun ayat-ayat hukum. 

Adakah daripada ayat-ayat itu semua yang bisa dimasukan kedalam kategori 

menjelaskan/mengisyaratkan kaum minoritas dan kemudian al-Quran 

 
2 Bukhari Abdul Shomad, Problem Minoritas dalam Perspektif al-Quran (Jurnal) (Lampung 

Jurnal analisa :2012) Vol. XII nmor 1, hal 95 



3 
 

 
 

memberikan perlindungan kepadanya? Dalam hal ini, pada tataran yang 

lebih konkrit, bagaimana al-Quran mendeskripsikan kaum minoritas?. 

Pertanyaan tersebut sesungguhnya bisa kita jawab diantaranya 

dengan memahami terlebih dahulu konsep atau definisi minoritas di era 

sekarang. Minoritas merupakan kelompok sosial yang secara objektif tidak 

mengalami keberuntungan di tengah-tengah masyarakat. 3  Dalam 

pemaparan Jamal al-Din ‘Athiyyah, minoritas lebih dimaknai sebagai 

masyarakat yang tidak memiliki daya dan kekuasaan.4 Dalam hal kaitannya 

akan hal ini, minoritas erat kaitannnya dengan salah satu istilah populer 

didalam studi kajian agama Islam yakni konsep pembelaan terhadap mustaḍ

’afīn (mereka yang dilemahkan).  

Konsep Mustaḍ’afīn ini tidaklah asing dalam perbincangan 

akademik kajian Islam. Jika kita telusuri literatur kajian Islam, maka dengan 

mudah akan kita temukan konsep Mustaḍ’ afīn dioperasikan sebagai 

seruan moral kaum muslim untuk membela yang dilemahkan. Kitab suci ini, 

dalam sekian ayat-ayatnya berulang kali menerangkan kisah akan 

pembebasan kelompok-kelompok tertentu, yang mana kelompok-kelompok 

itu relatif memiliki populasi yang sedikit diantara popoulasi sebuah 

masyarakat secara umum. Dan tidak hanya demikian, kelompok-kelompok 

 
3 Ahmad Najib Burhani, Menemani Minoritas ; Paradigma Islam tentang Keberpihakan dan 

Pembelaan kepada yang Lemah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019) hal xi 

4  Jamaludin Muhammad Athiyyah,  Nahwa Taf’il Maqāshid al-Syariah (‘Amman: Al-

Ma’had al-Alami li al-Fikr al-Islami, 2001) hal 7-8 
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ini pula dikisahkan oleh al-Quran bahwa mereka sering diperlakukan secara 

berbeda, diperlemah, ataupun dimarginalisasi oleh masyarakat atau 

penguasa setempat. Diantara sekian kisah yang dimaksud tersebut ialah 

kisah tentang pembebasan bani Israil pada masa Firaun (QS al-Qashash:3-

5, QS al ‘araf: 137) dan juga kisah pembelaan terhadap kaum muslimin 

Mekkah yang masih berjumlah sedikit saat masih dibawah cengkraman 

pemerintah kafir quraisy (QS An-Nisā :75 dan QS al-Anfal:28).  

Selain itu pula, seruan moral untuk senantiasa membela mereka 

yang dilemahkan itu juga terdapat didalam ayat-ayat tentang pembelaan 

terhadap kelompok difabel (QS an-Nur: 61, QS abbasa:1-2), pembelaan 

terhadap kelompok budak (QS at-Tawbah: 60, QS al-Baqarah: 177), dan 

pembelaan terhadap kaum miskin (Qs al-Mudatsir: 42-44) yang dalam hal 

ini, notabenenya mereka semua merupakan kelompok minoritas.  

Dalam hal kaitannya pembacaan terhadap ayat-ayat yang 

mengandung pembelaan terhadap diskriminasi terhadap kaum minoritas 

lemah seperti mereka ini lah, pendekatan Maqāṣid terhadap al-Quran 

menjadi relevan, mengingat salah satu diantara sekian tujuan umum atau 

Maqāṣid Al-Qurān adalah menegakan keadilan bagi umat manusia 5 

Didalam Islam, Implikasi dari usaha menegakan keadilan itu adalah 

memperjuangkan golongan yang “tidak beruntung nasibnya” di bumi ini, 

 
5 Ahmad Raysuni, Maqāshid al Maqāshid (Instanbul: Dar al-Nida: 2014) hal 25, lihat juga 

Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka 

pelajar, 1999) hal 57 
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termasuk mereka yang dalam al-Quran disebutkan hidup berkalang tanah 

(Zu matrabah).6  Sedangkan dalam pemaparan beberapa sarjana muslim 

terkemuka semisal Jasser Auda (1966 M-sekarang), mengatakan bahwa 

pendekatan Maqāṣid bisa dijadikan sebagai alat untuk memecahkan 

beberapa persoalan kontemporer yang ada pada umat muslim sekarang 

semacam keadilan, hak asasi, dan kesetaraan. 7 

Pembacaan Maqāṣid Syarī’ah dalam sebuah ayat juga, merupakan 

sebuah langkah penting dalam rangka kita memahami pesan-pesan al-

Quran. Maqāṣid Syarī’ah yang oleh Abdullah Saeed dimasukan dalam 

ranah nilai-nilai fundamental dalam al-Quran 8  menjadi relevan untuk 

dijadikan pendekatan manakala kita akan mengkaji ayat-ayat tentang 

perlindungan bagi kaum minoritas.  

Nilai-nilai fundamental disini bermakna nilai-nilai yang berulang-

ulang ditegaskan dalam al-Quran.9 Nilai-nilai seperti ini, dikemudian juga 

bisa kita dapati dalam konsep Maqāṣid syariah klasik seperti yang ada 

didalam pembagian lima prinsip universal (al-kulliyat al-khomsah) al-

 
6 Nurcholis Majdid, Islam Agama Kemanusiaan, Membangun tradisi dan visi baru Islam 

Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995) hal 185 

7 Jasser auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqāshid Syariah terj.Rosidin dan Ali 

‘Abd el-Mun’im (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015) hal 56-60 

8  Nilai-nilai fundamental merupakan satu dari lima hirarki nilai al-Quran yang 

diklasifikasikan Abdullah saeed. Hirarki nilai ini merupakan tingkatan nilai-nilai yang terkandung 

didalam al-Quran.Lihat Abdullah Saeed, Al-Quran abad 21; Tafsir Kontekstual terj. Ervan 

Nurtawab (Bandung: PT.Mizan Pustaka, 2015)  hal 110 

99 Abdullah Saeed, Al-Quran abad 21; Tafsir Kontekstual terj. Ervan Nurtawab (Bandung: 

PT.Mizan Pustaka, 2015)  hal 112 
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Gażali , yakni hifz-din, hifz-aql, hif-nafs, hifz nasl dan hifz-mal.10 Kelima 

prinsip universal inilah yang kemudian sering dikembangkan dan 

diaplikasikan oleh para ahli Maqāṣid kontemporer untuk menjelaskan 

relevansi al-Quran dalam menjawab problem-problem modern, seperti Hak 

Asasi Manusia (HAM), pemberantasan kemiskinan, pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia. 11  Termasuk dalam hal ini, persoalan perlindungan bagi 

minoritas juga tentunya, karena persoalan ini masuk dalam ranah penegakan 

Hak Asasi Manusia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas secara garis besar 

persoalan yang akan dibahas didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi kaum minoritas dalam al-Quran? 

2. Bagaimana konsep perlindungan terhadap minoritas dalam al-Quran 

jika ditinjau dari perspektif tafsir Maqāṣidi ? 

 

 

 

 

 
10 Abdullah Saeed, Al-Quran abad 21; Tafsir Kontekstual terj. Ervan Nurtawab (Bandung: 

PT.Mizan Pustaka, 2015)  112-113 

11 Lihat uraian Jasser Auda dalam memposisikan maqāshid dalam persoalan kontemporer, 

Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui maqāshid syariah (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2015) hal 56-59 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan deskripsi kaum minoritas yang terkandung didalam 

ayat-ayat al-Quran 

b. Mengetahui dan menjelaskan secara komprehensif konsep 

perlindungan terhadap kaum minoritas dalam al-Quran melalui 

pendekatan Tafsir Maqāṣidi  

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, secara umum, diharapkan dapat 

memperkaya khazanah ilmiah di bidang tafsir al-Quran. Secara khusus 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi positif sebagai 

berikut: 

a. Sebagai sumbangan pemikiran (berupa ide atau gagasan) 

terhadap solusi daripada problematika kaum minoritas, 

khususnya dalam perspektif al-Quran dengan pendekatan tafsir 

Maqāṣidi 

b. Menambah daftar kepustakaan yang berkaitan dengan wacana 

dan diskursus kaum minoritas, terutama jika dipandang dalam 

perspektif al-Quran. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Bukhari Abdul Shamad dalam Problem Minoritas dalam Perspektif 

al-Quran (2012) Jurnal ini ingin memaparkan dengan cara yang bagaimana 

sesungguhnya al-Quran mengatur pola relasi kaum mayoritas dan minoritas, 

terutama dalam ruang lingkup masyarakat yang heterogen.12 Bukhari dalam 

hal ini, hendak menunjukan bahwa Islam merupakan agama yang berdiri 

diatas nilai-nilai kemanusiaan yang senantiasa menghormati Hak asasi. Ini 

terbukti dari pemilihan kata yang terdapat didalam al-Quran. 

Penulis Jurnal, Bukhari menganalisa term-term didalam al-Quran 

yang menunjukan arti manusia, diantaranya al-Insan, al-Basyar, an-nas. 

Dari penganalisaan tersebut, menurut Bukhari, term-term tersebut 

mengesankan bahwa al-Quran tidak ingin memilih kata minoritas bagi 

umatnya, artinya bagi al-Quran, semua manusia sesungguhnya sama saja, 

tidak mengenal mayoritas-minoritas. Ini juga terbukti dari ketika al-Quran 

menyebutkan kaum non muslim baik Yahudi atau Nasrani di Madinah, 

dengan sebutan ahl-Kitab dan bukan dengan kaum minoritas, padahal 

sesungguhnya mereka merupakan kaum Minoritas disana.13    

Ahmad Najib Burhani dalam Menemani Minoritas; Paradigma Islam 

Tentang Keberpihakan dan Pembelaan Kepada Yang Lemah (2019) 

 
12 Bukhari Abdul Shomad, Problem Minoritas dalam Perspektif al-Quran (Jurnal) (Lampung 

Jurnal analisa :2012) Vol. XII nmor 1, hal 93 

13 Bukhari Abdul Shomad, Problem Minoritas dalam Perspektif al-Quran (Jurnal) (Lampung 

Jurnal analisa :2012) Vol. XII nmor 1, hal 94 
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memaparkan tentang diskursus minoritas, diskriminasi-diskriminasinya dan 

kewajiban kita untuk senantiasa melindunginya dan menemaninya. Burhani 

dalam buku ini, berusaha membela kelompok-kelompok minoritas yang ada 

di Indonesia, seperti Baha’i, Syikh, Ahmadiyah, Syiah, dan Agama-agama 

lokal. 

Catatan penting dari pada apa yang dituliskan Burhani ini ialah saat 

ia berupaya mendefiniskan Minoritas. Menurutnya, memang harus diakui 

bahwasanya mencari benang merah untuk mencarikan definisi yang tepat 

untuk kaum minoritas ini memanglah suatu yang agak menyulitkan, 

mengapa? Minoritas tidak selamanya bergantung pada kuantitas semata, 

kini, ia berbicara terkait mereka yang senantiasa diperlakukan secara 

diskriminatif dan juga berbeda, singkatnya dalam bahasanya ia 

mengungkapkan minoritas akan selalu merujuk pada mereka yang 

objectively occupy a disadvantageous position in society (secara objektif 

menempati posisi yang tidak menguntungkan dalam masyarakat).14  

Berangkat dari definisi inilah, tidak heran mengapa Najib Burhani 

didalam sekian tulisan-tulisannya mengungkapkan bahwa kaum Minoritas 

juga merupakan Kaum Mustaḍ ’ afīn (Kaum yang dilemahkan). 15 

 
14 Ahmad Najib Burhani, Menemani Minoritas ; Paradigma Islam Tentang Keberpihakan 

dan Pembelaan Kepada Yang Lemah (Jakarta: Gramedia, 2019) dalam kata pengantar hal xi 

15  Ahmad Najib Burhani, dalam sebuah artikel berjudul Kelompok Minoritas sebagai 

kategori Kaum Mustad’afin yang diterbitkan oleh Suara Muhammadiyah edisi 15 Februari 2019, 

lihat http://www.suaramuhammadiyah.id/2019/02/15/kelompok-minoritas-sebagai-kategori-

mustadhafin/  

http://www.suaramuhammadiyah.id/2019/02/15/kelompok-minoritas-sebagai-kategori-mustadhafin/
http://www.suaramuhammadiyah.id/2019/02/15/kelompok-minoritas-sebagai-kategori-mustadhafin/
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Pendefinisian seperti ini juga yang kemudian membantu penulis dalam 

mendudukan definisi Minoritas dalam bab awal skripsi ini dan juga 

mengkategorikannya sebagai kaum mustadafin dalam bab-bab selanjutnya. 

Muhammad Ali Kettani dalam Minoritas Muslim di Dunia Dewasa 

Ini (2005) memaparkan tentang dirkusus Kaum Minoritas Muslim, kondisi 

sosial geografinya, dan upaya-upaya perlindungan yang ada untuknya. 

Dalam buku ini dijelaskan gambaran besar bagaimana keadaan minoritas 

Muslim didalam Mayoritas non Muslim, dimulai dari sejarah awal 

terbntuknya Minoritas Muslim itu sendiri -seperti hasil migrasi, perkawinan 

budaya, politik- sampai keadaannya didunia dewasa ini. 

Akhyar Zein dalam Dimensi Kemanusiaan dalam Hukum al-Quran 

(2015) memaparkan bahwa masih ada beberapa aspek perbuatan manusia 

yang belum tersentuh oleh al-Quran bagaimana hukumnya, terutama ketika 

menyangkut dengan kehidupan manusia yang terus berkembang dan terus 

mengalami persoalan-persoalan yang kompleks, seperti HAM, 

diskriminasi-diskriminasi kaum minoritas, keadilan gender dan persoalan 

kemanusiaan lainnya. Melalui pendekatan lughawi dan mengacu kepada 

prinsip-prinsip al-wadh‟u, al-isti‟mâl dan al-âmlu, penulis Jurnal ini coba 

memaparkan dan menganalisis dimensi-dimensi kemanusiaan dalam 

Alquran dalam kontesnya dengan perbuatan manusia.16 

 
16Akhyar Zein, Dimensi Kemanusiaan dalam al Quran (Jurnal Analytica Islamica, Vol. 4, 

No. 2, 2015) hal 201-216 
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Fadhli dalam Kaum Mayoritas dan Minoritas dalam al-Quran 

(2017) skripsi ini lebih memfokuskan penjelasan pada penggunaan kata-

kata yang semakna dengan mayoritas dan minoritas yang terdapat di dalam 

al-Quran. Fadhil menganalisa bahwa kata kunci didalam mencari makna 

mayoritas dan minoritas ialah penggunaan kata katsir dan qalil. Dua kata 

tersebut -tentunya dengan penyeleksian mana yang benar-benar bermakna 

mayoritas -minoritas, dan mana yang hanya bermakna banyak-kecil- 

menjadi landasan bagi Fadhil untuk menyimpulkan bahwasanya sesuatu 

yang disebut dengan kebenaran tidak bisa hanya berpatokan kepada orang 

kebanyakan, banyak al-Quran menyebutkan justru yang sedikit 

jumlahnya,mereka lah yang seringnya beriman kepada Allah.  

 Akhmad Siddiq dalam Pemikiran Fikih Sosial KH. Sahal Mahfudh 

dan KH. Ali Yafie Tentang Relasi Mayoritas-minoritas di Indonesia (2014) 

memaparkan tentang bagaimana sesungguhnya menyusun relasi yang baik 

antara mayoritas dan minoritas di Indonesia. Skripsi ini meskipun tidak 

menjelaskan konsep minoritas dari kacamata perspektif al-Quran, tapi 

sesungguhnya memberikan gambaran secara global bagi penulis dalam 

memandang bagaimana syariat -dalam hal ini fiqh- mengatur relasi 

mayoritas-minoritas bagi manusia. Hubungan yang ideal untuk relasi 

mayoritas-minoritas itu sesungguhnya sudah diatur didalam syariat. 

Menurut Sahal Mahfudz, justru mengapa term mayoritas-minoritas dalam 
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Islam tidak ada, itu tidak lain dan tidak bukan karena Islam menjunjung 

tinggi kesetaraan, persamaan dan perdamaian.17 

Sejauh penulisan yang ada mengenai diskursus kaum minoritas 

tersebut, penulis menemukan ada dua tulisan yang memiliki fokus yang 

serupa dengan skripsi penulis, dalam artian memandang problem minoritas 

ini dalam kacamata al-Quran. Pertama, Bukhari Abdul Shamad dalam 

Problem Minoritas dalam Perspektif al-Quran, dan kedua, Fadhli dalam 

Kaum Mayoritas dan Minoritas dalam al-Quran.  

Dari kedua tulisan ini, penulis menemukan bahwa tulisan-tulisan 

tersebut sesungguhnya memiliki perbedaan yang cukup mendasar dengan 

apa yang kemudian penulis hendak sampaikan didalam skripsi, terutama 

pendekatan dan metode yang digunakan. Perbedaan tersebut ialah: pertama, 

berangkat dari definisi yang berbeda tentang kaum minoritas, pada tulisan 

Abdul Shomad dan Fadhli, Kaum minoritas itu lebih condong diartikan 

sebagai kelompok yang berdasarkan pada kuantitas yang lebih sedikit 

daripada kelompok lain.18  Padahal, seandainya kita telusuri lebih lanjut, 

sesungguhnya arti kaum minoritas dewasa ini, tidaklah cukup jika diartikan 

kuantitas semata. Tetapi juga harus menyertakan sifat-sifat yang “sering” 

 
17 Ahmad Shidiq, Pemikiran Fikih Sosial KH. Sahal Mahfudh dan KH. Ali Yafie Tentang 

Relasi Mayoritas-minoritas di Indonesia (skripsi) (2014, Fakultas Syarīah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta) hal 80 

18 Ini terlihat dari bagaimana Fadhli menempatkan bahwa kaum minoritas itu didalam al-

Quran digunakan dengan kata qalil(sedikit) dan untuk mayoritas katsir (banyak) lihat Fadhli, Kaum 

Mayoritas dan Minoritas Dalam Perspektif al-Quran (skripsi)(Yogya: Fakulas Ushuludin UIN 

Sunan Kaliaga, 2017) hal 5, hal 15 dan hal 29 
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melekatinya pula, seperti diperlakukan secara berbeda, dimarginalisasi, 

didiskriminasi. Inilah yang kemudian oleh penulis kaum minoritas ini 

sesungguhnya masuk kedalam bagian kaum mustaḍ’afīn atau kaum yang 

sering dilemahkan. Mengenai definisi ini, lanjut akan penulis bahas lebih 

komprehensif pada bab II Skripsi ini. 

 Kedua, berbeda dengan Fadhli dan Abdul Shomad, dimana 

pendekatan yang digunakan ialah pendekatan bahasa atau linguistik, dalam 

hal ini, penulis dalam pengkajian ayat lebih menekankan kepada pendekatan 

tematik konseptual dan pertimbangan unsur Maqāṣid Al-Qurān dari 

pengumpulan ayat-ayat hasil analisis tematik tersebut, meskipun disatu sisi, 

tentu saja penulis tidak menafikan bahwa tetap mengkaji aspek linguistik 

dari ayat tersebut, namun tetap hal tersebut bukan lah fokus utama dalam 

kajian ini  

E. Landasan Teori 

Istilah Tafsir Maqāṣidi sendiri terdiri dua kata, yakni tafsīr dan 

maqāṣidi. Tafsir sendiri menurut terminologi (istilah), sebagaimana 

didefinsikan oleh az-Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhān fī ‘ulum al-Qurān, 

ialah ilmu (pembahasan) yang mengkaji tentang pemahaman kitabullah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, menerangkan makna-

maknanya, mengeluarkan hukum-hukum yang dikandungnya serta ilmu-

ilmu (hikmah) yang ada di dalamnya. 19 Sedangkan maqāṣid, ialah menuju 

 
19 Az-Zarkasyi, al-Burhan fii ulum al-Quran, hal 13 
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satu arah, tengah-tengah, adil, dan tidak melampaui batas20,maksud, niat, 

sasaran, tujuan, tujuan akhir. 21  Jika disematkan menjadi kata maqāṣid 

syariah maka itu bermakna al-Ma’ani allati syuri’at lahā al-ahkam yang 

berarti nilai-nilai yang menjadi tujuan dalam penetapan hukum. 22  Para 

ulama Ushul berpendapat bahwa Maqāṣid syariat adalah tujuan-tujuan 

akhir yang harus terealisasi dengan diaplikasikannya syariat. 23  Selain 

daripada maqāṣid syariah, dikenal pula istilah maqāṣid al-Quran, yang 

berarti tujuan tertinggi al-Quran diturunkan kemuka bumi.  

   Dengan demikian tafsir maqāṣidi dapat diartikan sebagai salah satu 

corak tafsir yang senantiasa berupaya memahami ayat dengan 

mempertimbangkan/ menggali aspek Maqāṣid Syarī’ah (Tujuan-tujuan 

syariat) dan Maqāṣid Al-Qurān (Tujuan-tujuan tertinggi al-Quran). 

Penafsiran al-Quran berbasis maqāṣidi bermakna penafsiran yang berusaha 

menggali dimensi maqāṣidiyyah, dimana secaara garis besar akan bermuara 

pada menciptakan kemaslahatan bagi umat manusia.24 Definisi lain yang 

 
20 Ibrahim Mustafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasit, (Teheran: al-Maktabah al-Ilmiyyah, 

1973), hlm. 744 

 
21 Muhammad Tahir Ibn Asyur,  Ibn Asyur; Treatise on Maqasid al-Syariah, terj 

Muhammad Tahir al Misawi (London, Wasington ; International Institute of Islamic Thought 

(IIIT), 2006) hal 2 

  
22 Galuh Nasrullah Kartika Mayangsari R & H. Hasni Noor, “  Konsep Maqāshid Al-

Syarīah Dalam Menentukan Hukum Islam”. Dalam Al-Iqtishadiyah.vol.1, Issue 1, 2014,hlm.51. 

23 Yusuf Hamid Alim, al-Maqāshid al-Ammah li al-Syariah al-Islamiyah (Riyadh: al-Dar 

al-Alamiyyah li al-Kitab al-islami, 1994) hal 79  

24 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi 

Islam (Yogya: UIN Sunan Kalijaga,2019) hal 12 

  



15 
 

 
 

dapat diungkapkan dalam hal ini, adalah seperti apa yang diungkapkan oleh 

Waṣfī Āsyūr Abu Zaid, ia mendefinisikan tafsir Maqāṣidi sebagai corak 

tafsir yang berusaha menyingkap makna dan tujuan al-Quran, baik universal 

maupun parsial, yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan 

manusia.25 Pada intinya, dalam corak tafsir semacam ini, Maqāṣid Syarī’

ah memiliki porsi yang cukup menentukan dalam upaya memahami ayat-

ayat al-Quran. 

Didalam al-Quran terkandung nilai-nilai ideal moral universal 

(maqāṣid al-‘ammah) yang menjadi cita-cita al-Quran untuk merealisasikan 

kemaslahatan dan mencegah kemafsadatan bagi umat manusia. Nilai nilai 

tersebut diantaranya adalah nilai-nilai kemanusiaan (insāniyah) nilai-nilai 

keadilan (al-‘adālah), nilai-nilai kesetaraan (al-musāwwah), nilai-nilai 

pembebasan (al-taḥarur) dan nilai-nilai tanggung jawab (mas’ūliyyah).26 

Dengan demikian kelima nilai inilah yang menjadi landasan/ dasar 

bagi penulis untuk melakukan kajian secara menyeluruh terhadap ayat-ayat 

perlindungan terhadap minoritas, seperti yang termuat didalam QS an-Nisa: 

75, QS al-Hujarat 11-13, QS at-Tawbah 60, untuk nanti kemudian 

diteruskan dengan analisa secara mendalam apa saja yang termasuk bagian 

 
25 Wasyfi Asyur Abu Zaid, Tafsir Maqāshid li suwar al-Quranul Karim (makalah seminar 

“Fahm al-Quran baina an-Nas wa al-Waqi” Containe : Fakultas Ushuludin Universitas al-Amir 

abdul Qodir al-Jazair, 4 Desember 2013) hal 7 

26 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi 

Islam (Yogya: UIN Sunan Kalijaga,2019) hal 33 
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protektif (min ẖaitsu al-‘adam) dan apa saja yang termasuk bagian produktif 

(min ẖaitsu al-wujūd). 

Dimensi protektif (min ẖaitsul ‘adam) sendiri dapat diartikan 

sebagai segala hal yang merujuk pada menjaga agar keberadaan sesuatu 

tidak hilang. Sedangkan produktif (min ẖaitsul wujūd) sendiri dapat 

diartikan sebagai segala hal yang merujuk pada upaya pengembangan 

eksistensi dari suatu hal tertentu. Jika dikaitkan pada salah satu ushul 

khamsah, yakni hifz din misalkan, dimensi protektif dari hifz din itu 

bermakna segala upaya agar menjadikan keberadaan agama itu tidak hilang, 

misalnya: kenapa ada larangan murtad, syirik, takhayul dalam islam. 

Sedangkan dimensi produktif dari hifz din itu bermakna segala upaya yang 

menjadikan eksistensi agama agar senantiasa berkembang, misalnya: 

perintah mendakwahkan islam, mendirikan lembaga-lembaga keislaman 

seperti pesantren atau madrasah.27    

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam Penelitian ini, metode yang digunakan adalah jenis metode 

penelitian kualitatif yang tidak bertumpu pada mekanisme statistika dan 

matematis untuk mengolah data. Adapun dalam mengumpulkan data, 

penulis menitik beratkan pada data-data kepustakaan (Library research) 

yang terdiri dari sumber primer dan sekunder. 

 
27 Penjelasan dimensi Protektif dan Produktif dijelaskan secara lengkap oleh prof. Abdul 

Mustaqim, yang bisa diakses didalam chanel youtube LSQ: https://youtu.be/gokJqXTn-RA  
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2. Pendekatan 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

tematik konseptual, yaitu penelitian yang difokuskan pada tema tertentu 

untuk dikaji, dimana tema tersebut mungkin tidak disebutkan secara 

lafadz yang zahir didalam al-Quran, namun masih bisa dikaji dengan 

melihat konsep besar tema tersebut dan mencari relasi dengan konsep 

yang ada di al-Quran  yang serupa. Adapun langkah-langkah penelitian 

ini diupayakan sesuai dengan metode tafsir tematik, yaitu : 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas, yaitu : perlindungan 

terhadap kaum minoritas dalam perspektif al-Quran 

b. Mendudukan definisi kaum minoritas yang tepat dan relevan 

dengan pemahaman masyarakat modern dan mencari konsep 

definisi tersebut didalam al Quran  

c. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut 

dengan terlebih dahulu membuat deskripsi mengenai indikasi ayat-

ayat tentang kaum minoritas 

d. Menganalisis dan menafsirkan ayat ayat yang dimaksud dengan 

menggunakan pendekatan Tafsir Maqāṣidi kemudian mengambil 

kesimpulan, merumuskan implikasi, dan rekomendasi yang 

relevan. 

e. Menyusun pembahasan dalam keragka yang sempurna (outline) 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits hadits yang relevan dengan 

pokok pembahasan 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penulis membagi sumber data menjadi 

dua bagian: 

a. Sumber data primer, yakni al-Qur’ānul Karīm, dalam hal ini, al-

Quran menjadi data utama bagi penulis untuk dijadikan sebagai 

objek penelitian 

b. Sumber data sekunder, yakni sumber data yang menjadi bantuan 

penulis dalam mengkaji dan memahami sumber data primer,  yaitu 

mencakup karya-karya para pemikir maqāṣidi seperti Waṣfī Āsyūr 

abū Zayd , Naḥwa al-Tafsīr al-Maqāṣidi li al-Qur’ān al-Karīm 

Ru’yah Ta’sīsiyyah li manhaj jadīd fi tafsīr al-Quran, Abdul 

Mustaqim Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqāṣid sebagai Basis 

Moderasi Islam, dan karya jasser Auda, Maqāṣid syariah as AS 

Philosophy of Islamic Law   

4. Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif-aplikatif. Dalam hal ini, mula-mula penulis akan 

mendeskripsikan bagaimana metode tafsir Maqāṣidi. Setelah itu, penulis 

akan mengaplikasikan tawaran metode tersebut terhadap obyek yang 

hendak penulis kaji, yakni ayat-ayat yang mengandung unsur 

perlindungan terhadap kaum minoritas dalam al-Quran. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan 

sebagaimana yang diwajibkan secara normatif dalam penulisan karya ilmiah. 

Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab. 

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah sebagai gambaran kegelisahan akademik yang hendak diteliti. 

Kemudian permasalahan tersebut difokuskan pada rumusan atau pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, dijelaskan 

pula tujuan dan kegunaan penelitian baik yang sifatnya teoritis maupun praktis. 

Kemudian didukung dengan adanya kerangka teori, telaah pustaka, metode dan 

langkah-langkah penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan tentang 

proses dan prosedur penelitian ini hingga sampai pada tujuan dalam menjawab 

problem-problem akademik. 

Bab dua adalah pembahasan tentang konsep umum tentang minoritas 

dan  relevansinya dengan salah satu konsep yang menyebutkan bahwa Islam 

selalu membela mereka yang dilemahkan (Mustaḍ’afīn). Pembahasan ini 

menjadi titik awal pijakan bagi penulis untuk mendiskusikan persoalan 

minoritas, karena penjelasan tentang terminologi selalu menjadi bagian penting 

dalam memulai sebuah penelitian. Dan juga, selain dari itu, pembahasan dalam 

bab ini diharapkan dapat menjawab salah satu yang menjadi rumusan masalah 

dalam skripsi ini, yaitu bagaimana al-Quran mendeskripsikan kaum minoritas. 

Bab tiga adalah pembahasan tentang Metode penafsiran al-quran 

berbasis pertimbangan Maqāṣid, Bermula penjelasan tentang konsep umum 
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tafsir Maqāṣidi, ontologi tafsir Maqāṣidi, penjelasan Maqāṣid syariah dan 

Maqāṣid Al-Qurān, sejarah kemunculan tafsir Maqāṣidi dan menjadikan 

Maqāṣid syariah dan Maqāṣid Al-Qurān sebagai pendekatan dalam 

memahamai al-Quran dan hadits.  

Bab empat merupakan pokok penelitian ini, penulis akan menerapkan 

aplikasi teori Maqāṣidi terhadap upaya memahami ayat-ayat al-Quran, 

khususnya berkaitan dengan pencarian jawaban atas bagaimana konsep 

perlindungan terhadap minoritas didalam al-Quran. Mula-mula penulis akan 

memaparkan Maqāṣid umum/ tujuan tertinggi daripada diturunkannya al-

Quran itu, terdapat salah satunya adalah menegakan keadilan di muka bumi, 

kemudian setelah itu, berangkat dari pemahaman Maqāṣid umum tersebut, 

penulis mengumpulkan beberapa ayat yang hendak dikaji dan bersangkutan 

dengan spirit al-Quran untuk membela kaum minoritas.  

Bab lima adalah penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan 

saran 
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BAB V 
 

A. Kesimpulan 

Jika kita memahami tujuan-tujuan al-Quran, pada dasarnya ada lima 

nilai yang hendak ditegakan al-Quran ketika turun kemuka bumi ini. lima 

nilai ini menjadi cita-cita al-Quran dalam merealisasikan kemaslahatan bagi 

umat manusia. Kelima nilai tersebut diantaranya : 

1. Nilai-Nilai Keadilan 

2. Nilai-Nilai Kemanusiaan 

3. Nilai-Nilai Kesetaraan 

4. Nilai-Nilai Kebebasan 

5. Nilai-Nilai Tanggung jawab 

Dengan mendasarkan pada kelima nilai tersebut, al-Quran pun turun 

membawa kemaslahatan bagi umat manusia dimuka bumi secara 

keseluruhan, tidak terkecuali dalam hal ini kemaslahatan bagi kelompok 

minoritas.  

Beberapa tempat didalam al-Quran membahas secara lugas 

perlindungan terhadap kaum minoritas, dimana secara jika dipandang disisi 

lain juga merepresentasikan nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan. Penulis 

telah mengumpulkan beberapa ayat tersebut secara tematik yang telah 

diklasifikasikan pada dua bagian besar, yakni dimensi protektif ayat (min 

nahiyyati al-‘adam) dan dimensi produktif ayat (min nahiyyati al-wujud). 
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a. Dimensi protektif ayat 

Ayat-ayat protektif disini terdiri didalamnya segala macam 

tuntunan al-Quran yang bersifat melindungi kelompok mereka, 

membela kelompok mereka, ataupun memberikan larangan untuk 

bersikap diskriminatif terhadap mereka. Ayat-ayat yang termasuk 

dalam bagian ini misalnya ayat tentang anjuran berjihad membela 

orang lemah termasuk kelompok minoritas (QS an Nisa: 75), ayat 

tentang larangan mencela/mengolok-lok kelompok minoritas  (QS al-

Hujarat: 11) dan beberapa kisah yang diuraikan al-Quran tentang 

pembelaan kelompok minoritas pada masa nabi terdahulu, seperti 

kisah diskriminasi bani Israil oleh penguasa firaun (QS al-Qashash 3-

4) dan kisah diskriminasi umat muslim oleh penguasa kafir quraisy 

(QS al-Anfal 26, QS an-Nisa 75). Segala bentuk kedzaliman yang 

muncul dari sosok penguasa akan selalu ditantang didalam Islam, 

tertutama kedzaliman bagi orang-orang lemah seperti Bani Israil dan 

kaum Muslim dimasa-masa awal periode nabi, dimana pada masa 

tersebut posisi mereka tentu sebagai kelompok minoritas. Maka 

daripada itu, kisah-kisah mereka diabadikan, untuk dijadikan ibarah 

(pelajaran) bagi umat manusia secara keseluruhan, termasuk di era 

sekarang. 

b. Dimensi produktif ayat (min nahiyyati al-wujud) 

Ayat-ayat produktif disini terdiri didalamnya segala macam 

tuntunan al-Quran yang bersifat mepertahankan dan mengembangkan 
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eksistensi kelompok minoritas,  membuat hidup mereka lebih 

sejahtera, dan diakui kesetaraannya. Ayat-ayat yang termasuk dalam 

bagian ini misalnya ayat tentang kewajiban zakat bagi kelompok 

budak dan kaum miskin (QS at-Tawbah: 60), ayat tentang kesetaraan 

sosial dalam islam dan anjuran untuk mengupayakan dialog (QS al-

Hujarat:13) 

Baik dari segi protektif maupun produktif banyak yang bisa 

dikontekstualisasikan jika mengaitkan maqāṣid ayat-ayat tersebut dengan 

persoalan zaman sekarang. QS an Nisa: 75 misalkan, ayat tersebut 

menyebutkan salah satu alasan diwajibkan jihad didalam Islam, yakni 

membela mereka yang lemah. Pada dasarnya konteks asbabun nuzul dari 

ayat tersebut terkhusus pada pembelaan kelompok muslim Mekkah yang 

didiskriminasi kafir Quraisy  Namun jika kita memperhatikan bahwa salah 

satu maqāṣid al-Quran ialah untuk menegakan kemanusiaan dan keadilan 

bagi umat manusia; dan juga jika kita memperhatikan kaidah al-ibrah bil 

maqāṣid maka cukup jelas, bahwa redaksi ayat tersebut diperuntukan bagi 

seluruh umat manusia secara umum, termasuk dalam hal ini membela 

mereka yang lemah dari kalangan minoritas. 

Jika dikaitkan dengan konteks keindonesiaan, hal ini berlaku bagi 

setiap orang baik mereka ketika melindungi minoritas didalam negeri 

seperti melindungi kelompok non muslim, kelompok suku adat, kelompok 

tionghoa dsb; maupun minoritas di luar negeri dalam hal ini misalnya umat 
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muslim yang terdiskriminasi di uighur China, di Rohingya Myanmar 

ataupun di negara-neagara barat.  

Adapun ayat tentang larangan melakukan pengolok-olokan dan 

pencelaan dalam QS al-Hujarat 13 jika dikaitkan dengan zaman sekarang, 

bisa diartikan dengan larangan melakukan rasisme. Seperti yang diketahui 

secara bersama, Rasisme merupakan penyakit masyarakat modern yang 

cukup akut, terutama bagi kelompok minoritas, karena mereka sering 

menjadi objek penghinaan dewasa ini. Inilah bukti bahwa islam sangat 

menentang praktik politik apartheid, politik fasisme, dan sistem politik-

politik lain yang mengunggulkan ras tertentu diatas ras yang lainnya. 
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B. Saran  

Setelah meneliti dan mengkaji Perlindungan Terhadap Kaum Minoritas 

dalam al-Quran Perspektif Tafsir Maqāṣidi, penulis menyadari betul kekurangan-

kekurangan dalam skripsi ini yang selanjutnya dapat dikoreksi bagi pembaca. 

Penulis menyarankan agar penelitian ini tidak berhenti disini saja. Untuk penelitian 

selanjutnya, penulis berharap kajian mengenai kelompok minoritas dalam al-Quran 

ini dapat dikaji lebih komperhensif dan mendalam. Mengingat problematika 

kelompok minoritas masih dan akan terus menjadi PR bersama untuk kita carikan 

titik solusinya, terutama bagaimana jika permasalahan tersebut dipandang dalam 

perspektf al-Quran.  

Adapun kajian Tafsir Maqāṣidinya sendiri tentu masih bersifat dinamis yang 

tidak menutup kemungkinan dapat dikembangkan untuk memunculkan penafsiran 

yang lebih relevan dengan berbagai persoalan masyarakat modern. Jika penelitian 

ini masih berkutat pada objek kelompok minoritas, tentu besar harapan kemudian 

akan muncul pula pemecahan-pemecahan masalah-masalah lain yang sering terjadi 

di era sekarang, seperti problem pembangunan sumber daya manusia, 

pemberdayaan perempuan ataupun isu esploitasi alam. 
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